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I. PENJELASAN UMUM

1.1 Pendahuluan

Dalam usaha mencapai masyarakat adil dan makmur, salah satu prioritas pemerintah
dalam pelaksanaan pembangunan diletakkan pada bidang ekonomi. Pembangunan tersebut
mempunyai titik berat pada sektor pertanian dan sektor industri dalam rangka mewujudkan
struktur ekonomi yang seimbang antara industri dan pertanian sebagai penunjang
tersedianya bahan baku industri.

Tujuan penyajian Publikasi Indikator Pertanian antara lain untuk menyediakan
informasi data penunjang yang dapat digunakan sebagai bahan untuk merencanakan,
memonitor, dan mengevaluasi perkembangan di sektor pertanian seperti perkembangan
produksi, luas lahan pertanian, nilai tukar petani, penyerapan tenaga kerja, dan kontribusi
sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).

Indikator pertanian merupakan data pengukur perkembangan di sektor pertanian
yang berasal dari data statistik pertanian yang diolah/diturunkan kembali secara sederhana
agar mudah dipahami. Penyusunan indikator pertanian telah mempertimbangkan beberapa
hal dalam memilih formula perhitungan angka indeksnya. Seperti diketahui ada beberapa
formula untuk menghitung angka indeks. Masing-masing formula memiliki kelebihan dan
kekurangan. Mengingat data yang tersedia dan tingkat ketelitiannya, telah dipilih formula
Paasche yang sederhana untuk menghitung angka indeks dalam indikator pertanian.

Akibat terbatasnya ketersediaan data, data harga yang dipakai tergantung kepada
komoditas yang dihitung. Rincian dari data tersebut adalah sebagai berikut:

» Untuk komoditas bahan makanan dipergunakan harga produsen.
» Untuk komoditas peternakan, perkebunan, dan kehutanan dipergunakan harga
perdagangan besar.

» Untuk komoditas perikanan, harga dihitung dari nilai dibagi berat hasil.

1.2 Konsep dan Defenisi
a) Pertanian adalah kegiatan usaha yang meliputi budidaya tanaman bahan makanan,
hortikultura, perkebunan, perikanan, kehutanan, dan peternakan.

b) Produksi tanaman padi dan palawija adalah hasil perkalian luas
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g)

h)

j)

k)

| 4

Produksi tanaman perkebunan adalah total produksi

Produksi tanaman perkebunan adalah total produksi dari perkebunan rakyat,
perkebunan besar negara, perkebunan besar swasta.

Produksi kehutanan hanya merupakan produksi kayu bulat.

Produksi perikanan budidaya mencakup semua hasil budidaya ikan/binatang air
lainnya/tanaman air yang dipanen dari sumber prikanan alami atau dari tempat
pemeliharaan, baik yang diusahakan perusahaan perikanan maupun rumah tangga
perikanan. Produksi yang dimaksud adalah semua hasil yang diperoleh baik yang
dijual maupun yang dikonsumsi rumah tangga atau yang dibayar sebagai upah.
Produksi perikanan tangkap mencakup semua hasil penangkapan ikan/binatang air
lainnya/tanaman air yang ditangkap dari sumber perikanan alami di laut atau
perairan umum secara bebas dan bukan milik perorangan. Produksi yang dimaksud
adalah semua hasil yang diperoleh baik yang dijual maupun yang dikonsumsi rumah
tangga atau yang dibayar sebagai upah.

PDRB merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan dari seluruh unit usaha dalam
suatu wilayah tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang
dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi.

PDRB per kapita adalah perbandingan antara PDRB dengan jumlah penduduk
pertengahan tahun.

Intensitas Panen adalah perbandingan antara luas panen dengan luas lahan
pertanian.

Nilai Tukar Petani (NTP) adalah angka perbandingan antara indeks harga yang
diterima petani (IT) dibagi dengan indeks harga yang dibayar petani (IB) yang
dinyatakan dengan persentase. Penghitungan Nilai Tukar Petani menggunakan
formula Laspeyres, dengan tahun dasar 1993 sejak bulan Juni 1999. Selanjutnya
mulai tahun 2010 menggunakan tahun dasar 2010 (2010=100).

Indeks Harga yang diterima petani adalah indeks harga yang menunjukkan
perkembangan harga produsen atas hasil produksi petani, sedangkan indeks harga
yang dibayar petani adalah indeks harga yang menunjukkan perkembangan harga

kebutuhan rumahtangga petani, baik itu kebutuhan untuk konsumsi rumah tangga

Indikator Pertanian Provinsi Sumatera Utara 2017



maupun kebutuhan untuk proses produksi. Data-data tersebut dikutip dari publikasi
“Statistik Nilai Tukar Petani Sumatera Utara, BPS”.

m) Metode penghitungan indeks berantai adalah dengan melakukan perbandingan hasil
pengukuran tahun berjalan dengan tahun sebelumnya.

n) Distribusi persentase adalah perbandingan unit pengamatan (komoditas) terhadap
kelompoknya sehingga diketahui besaran sumbangannya (share) hasil pengukuran
satu bagian data terhadap keseluruhan data yang sama.

0) Produktivitas adalah rata-rata hasil produksi per satuan luas per komoditas pada

periode satu tahun laporan.
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Il. METODOLOGI PENGHITUNGAN INDEKS

Perubahan suatu pengukuran pada dua periode waktu yang berbeda dapat
digambarkan dengan angka indeks. Angka indeks ini akan menunjukkan perkembangan

suatu pengukuran dibandingkan dengan tahun dasar pengukuran yang telah ditentukan.
2.1. Indeks Berantai
2.1.1. Metode Penghitungan Indeks Berantai

Metode penghitungan indeks berantai adalah dengan melakukan perbandingan hasil
pengukuran data tahun berjalan dengan tahun sebelumnya. Variabel yang dihitung
indeksnya adalah: produksi, luas panen, luas tanam/luas areal tanam, dan jumlah rumah

tangga.

Formula penghitungan indeks berantai adalah sebagai berikut:

li= Qie—1) x100;
It : Indeks Berantai Komoditi/Komponen i Tahun t
Qit : Produksi Komoditi/Komponen i, pada Tahun t

Qi-1) : Produksi Komoditi/Komponen i, pada Tahun t-1
2.1.2. Komponen yang Digunakan pada Penghitungan Indeks Berantai
2.1.2.1. Data Runtun Waktu

Data runtun waktu yang digunakan adalah untuk luas panen, produksi, luas areal,

luas tanam, dan jumlah rumah tangga.
1.1.2.2. Kelompok Komoditas

Kelompok komoditas yang digunakan meliputi: kelompok padi palawija, kelompok
sayuran, kelompok buah-buahan, kelompok perkebunan, kelompok kehutanan, kelompok

peternakan, kelompok budidaya perikanan, dan kelompok budidaya perikanan tangkap.
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2.2. Distribusi Persentase

Untuk melihat besarnya sumbangan dari unit pengamatan (komoditas) terhadap sub
kelompoknya, maka dihitung nilai distribusi persentase dengan membandingkan besaran
nilai hasil pengukuran satu bagian data terhadap keseluruhan data/kelompok data tersebut.
Komponen yang disajikan dengan distribusi persentase adalah: PDRB, produksi, luas panen,

luas tanam/areal luas tanam, jumlah rumah tangga.

Formula penghitungan distribusi persentase adalah sebagai berikut:

pit = ;;; x 100;
Pit : Persentase Komponen i Tahun t
Qit : Komponen i Tahun t

2.3. Produktivitas

Produktivitas adalah penghitungan rata-rata hasil produksi per satuan luas per

komoditi pada periode satu tahun laporan.

Formula penghitungan produktivitas adalah sebagai berikut:

vt =£x100
Al
Yt : Produktivitas pada tahun t
Qi : Produksi pada tahun t
At : Luas panen tahun t

| 10 Indikator Pertanian Provinsi Sumatera Utara 2017



JENIS
KOMODITAS

-






lll. JENIS KOMODITAS

Dalam pemilihan jenis komoditas, kesinambungan pemunculan data serta tingkat
dominasi dari jenis komoditas terhadap kelompoknya dipertimbangkan. Hal tersebut
dilakukan agar dapat menghindari substitusi antar jenis dalam satu jenis komoditas dalam
suatu kelompok pada periode pengamatan tertentu. Jenis-jenis komoditas yang dipakai

dalam publikasi ini terdiri dari lima kelompok besar yaitu:

a. Kelompok Tanaman Bahan Makanan yang terdiri dari:

Sub Kelompok Padi dan Palawija

Sub Kelompok Sayur-sayuran

Sub Kelompok Buah-buahan

b. Kelompok Perikanan yang terdiri dari:

Sub Kelompok Perikanan Laut

Sub Kelompok Perikanan Darat

o

Kelompok Peternakan dan Hasil-hasilnya

o

Kelompok Kehutanan
e. Kelompok Perkebunan

Adapun rincian selengkapnya sebagai berikut:

A. Jenis Komoditas yang Mewakili Tanaman Bahan Makanan

I. Padi dan Palawija
e Padi

e Jagung

e Kacang Kedelai

e Kacang Tanah

e Kacang Hijau

e UbiKayu

e Ubilalar

Il. Sayur-Sayuran

e Bawang Merah
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Bawang Putih
Bawang Daun
Kentang
Kubis
Petsai/Sawi
Wortel

Lobak

Kacang Merah
Kacang Panjang
Cabai

Tomat
Terung
Buncis
Ketimun

Labu Siam
Kangkung
Bayam

Kol Bunga

Buah-buahan

Alpukat

Jeruk
Mangga
Rambutan
Duku/Langsat
Durian
Jambu Biji
Sawo

Pepaya
Pisang

Nenas
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B. Jenis Komoditas yang Mewakili Perikanan

Salak
Manggis
Nangka
Sirsak

Belimbing

Perikanan Laut

Ikan

Peperek
Manyung
Kerapu
Kakap

Ekor Kuning
Cucut

Bawal Hitam
Bawal Putih
Ikan Layang
Bawal Putih
Ikan Selar
Ilkan Terbang
Kuro/Senangin
Julung-julung
Teri
Tembang
Lemuru
Golok-golok/ Parang-Parang
Kembung
Tenggiri
Tuna

Cakalang
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e Tongkol
Binatang Berkulit Keras
=  Udang Windu
=  Udang Putih
= Udang Dogol
= Udang Lain
=  Rajungan
Binatang Lunak
= Kerang Darah
= Cumi-cumi
= Remis
Binatang Air Lainnya
= Ubur-ubur
= Penyu
= Tripang
Tanaman Air

= Rumput Laut
Perikanan Darat

lkan

e lkan Mas

e Tawes
e  Mujair
e Gabus

e Sepat Siam
e Tambakan
e Bandeng

e Gurame

Binatang Berkulit Keras
e Udang Galah
e Udang Putih

|16

Indikator Pertanian Provinsi Sumatera Utara 2017



Udang Api-Api
Udang Windu

Jenis Komoditas yang Mewakili Peternakan dan Hasil-Hasilnya

Daging Sapi

Daging Kerbau

Daging Kambing

Daging Babi

Daging Ayam (Kampung & Ras)
Telur Ayam Kampung

Telur Ayam Ras

Telur Itik

Susu Segar

Jenis Komoditas yang Mewakili Kehutanan

Kayu Bulat
Kayu Gergajian
Kayu Bakar
Arang Kayu
Rotan

Bambu

Jenis Komoditas yang Mewakili Perkebunan

Karet
Kelapa
Kelapa Sawit
Kopi

Teh

Tebu
Cengkeh

Tembakau
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IV. ULASAN SINGKAT
4.1. Umum

Lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan merupakan lapangan usaha
potensial dalam perekonomian Indonesia karena sebagian besar penduduk Indonesia tinggal
di daerah perdesaan dan menggantungkan kehidupannya pada Lapangan usaha pertanian,
kehutanan, dan perikanan. Hal yang sama juga terjadi di Provinsi Sumatera Utara di mana,
Lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan masih memegang peranan penting.
Berdasarkan hasil Sakernas Februari 2017, terdapat 37,52 persen penduduk berumur 15
tahun ke atas yang bekerja di Lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan selama
seminggu yang lalu dari total penduduk yang bekerja.

Perkembangan PDRB Lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan atas
dasar harga konstan pada tahun 2010 dapat dilihat dari indeks berantai yang menunjukkan
trend yang meningkat sejak tahun 2012. Pada tahun 2017 indeks perkembangan lapangan
usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan ini naik 6,25 poin dibanding tahun 2016.

Gambar 4.1 Indeks Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Atas Dasar Harga Konstan 2010 Lapangan Usaha
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
Tahun 2013-2017

2013 2014 2015 2016 2017

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara

Lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan merupakan basis

perekonomian rakyat di pedesaan, dan diharapkan dapat memainkan perannya sebagai
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penyangga kebutuhan konsumsi pangan masyarakat dan penyedia bahan baku pada industri
pengolahan. Berdasarkan PDRB atas dasar harga berlaku, kontribusi lapangan usaha
pertanian, kehutanan dan perikanan turun, yaitu 21,47 persen pada tahun 2016 menjadi
21,40 persen pada tahun 2017. Namun demikian, sumbangan lapangan usaha ini masih
memegang peranan tertinggi dalam pembentukan PDRB jika dibandingkan dengan lapangan

usaha lainnya.

Grafik 4.2  Kontribusi Lapangan Usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
terhadap PDRB Sumatera Utara Atas Dasar Harga Berlaku Tahun

2013-2017
24,54
23,26
21,95
I I 21,47 21,40
2013 2014 2015 2016 2017

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara

Pada tahun 2017, Sublapangan usaha tanaman perkebunan merupakan penyumbang
terbesar terhadap lapangan usaha pertanian yaitu tercatat sebesar 48,03 persen dari seluruh
nilai tambah pertanian, diikuti oleh sublapangan usaha tanaman pangan, perikanan dan
tanaman hortikultura yaitu sebesar 17,15 persen, 10,98 persen dan 10,58 persen secara
berurutan.

Pada tahun 2017, sub lapangan usaha tanaman pangan dan peternakan mengalami
perlambatan, sedangkan sublapangan usaha lainnya mengalami akselerasi. Sublapangan
usaha perkebunan sebagai kontributor terbesar dalam pembentukan PDRB lapangan usaha
pertanian tumbuh sebesar 5,52 persen pada tahun 2017. Laju pertumbuhan tertinggi dicapai

oleh sublapangan usaha peternakan yaitu sebesar 6,64 persen, diikuti oleh tanaman
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hortikultura sebesar 5,69 persen. Sedangkan pertumbuhan terendah terjadi pada tanaman
pangan yaitu sebesar 4,48 persen.

Sektor pertanian membutuhkan lahan sebagai tempat dalam mengusahakannya.
Lahan pertanian yang sebagian besar terletak di daerah pedesaan merupakan salah satu
penunjang untuk meningkatkan perekonomian rakyat di pedesaan. Lahan sawah pada tahun
2017 di Provinsi Sumatera Utara 427.262,1 hektar, angka ini mengalami penurunan 1,75
persen atau 7.639,9 hektar dibandingkan dengan total lahan sawah tahun 2016. Penurunan
lahan sawah didominasi oleh penurunan lahan sawah non irigasi yaitu 6.756 hektar

sedangkan penurunan lahan sawah irigasi 884,9 hektar.

Grafik 4.3  Luas Lahan Sawah di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013-2017

452,
455.000 449,

450.000
445.000
440.000 i 434,
435.000
427
430.000
425.000
420.000

415.000

410.000

2013 2014 2015 2016 2017

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara
Berbeda halnya dengan lahan sawah, luas lahan kering mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan tahun 2016. Pada tahun 2017 peningkatan lahan kering 11,01 persen

atau 102.910,5 hektar, yang menunjukkan adanya konversi (alih fungsi) lahan.

4.2. Tanaman Bahan Makanan

Faktor yang sangat menentukan naik turunnya produksi padi adalah luas panen dan
produktivitas. Perkembangan produksi padi di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2000-2017
mengalami pertumbuhan dengan rata-rata per tahun 1,71 persen. Pertumbuhan ini
didukung oleh peningkatan produktivitas padi dengan rata-rata pertumbuhan per tahun 1,43

persen. Pada tahun 2017 Angka Tetap (ATAP) produksi padi 5.136.186 ton Gabah Kering
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Giling, naik 564.962 ton dibanding ATAP tahun 2016. Kenaikan produksi disebabkan
kenaikan luas panen 103.807 hektar atau 13,28 persen dan kenaikan produktivitas 0,31
ku/ha atau 0,60 persen.

Grafik 4.4 Indeks Berantai Produksi Padi di Sumatera Utara Tahun 2013-2017

113,97
111,4 111,42
100,33
I 97,41
2013 2014 2015 2016 2017

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder
Sentra produksi padi pada tahun 2017 adalah Kabupaten Langkat, Kabupaten Deli
Serdang, Kabupaten Simalungun, Kabupaten Serdang Bedagei dan Kabupaten Mandailing
Natal. Kabupaten Langkat memberikan kontribusi terbesar terhadap produksi padi di
Provinsi Sumatera Utara yaitu 539.889 ton diikuti oleh Kabupaten Deli Serdang 514.646 ton,
Kabupaten Simalungun 505.995 ton, Kabupaten Serdang Bedagei 480.740 ton, dan
Kabupaten Mandailing Natal 410.837 ton.

Tanaman palawija di Sumatera Utara cukup potensial. Produksi jagung Sumatera Utara
tahun 2017 sebesar 1.741.257 ton, naik sebesar 183.794,6 ton atau 11,80 persen
dibandingkan produksi jagung tahun 2016 yakni sebesar 1.557.462,8 ton. Kenaikan produksi
jagung ini disebabkan kenaikan luas panen sebesar 28.582,1 hektar atau 11,31 persen,
sementara itu hasil per hektar mengalami kenaikan sebesar 0,27 kw/ha atau 0,44 persen.

Sentra produksi jagung pada tahun 2017 adalah Kabupaten Karo, Kabupaten
Simalungun, dan Kabupaten Dairi. Kabupaten Karo memberikan kontibusi terbesar terhadap
produksi jagung di Provinsi Sumatera Utara yaitu 611.235 ton diikuti oleh Kabupaten
Simalungun 339.911 ton, dan Kabupaten Dairi 214.506 ton.
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Produksi kedelai Sumatera Utara tahun 2017 sebesar 7.777,7 ton, naik sebesar
2.715,7 ton dibanding produksi tahun 2016. Kenaikan produksi disebabkan oleh Kenaikan
luas panen sebesar 2.049,5 hektar atau 51,82 persen sedangkan hasil per hektar naik
sebesar 0,12 kw/ha atau 0,94 persen

Sentra produksi kedelai pada tahun 2017 adalah Kabupaten Padanglawas dan
Kabupaten Mandailing Natal. Kabupaten Padang Lawas memberikan kontibusi terbesar
terhadap produksi kedelai di Provinsi Sumatera Utara yaitu 2.275 ton diikuti oleh Kabupaten
Mandailing Natal 1.643 ton.

Produksi kacang tanah Sumatera Utara tahun 2017 sebesar 4.380 ton, turun sebesar
490,4 ton dibanding produksi tahun 2016. Penurunan produksi disebabkan oleh penurunan
luas panen sebesar 622,4 hektar atau 15,21 persen sedangkan hasil per hektar mengalami
kenaikan sebesar 0,73 kw/ha atau 6,13 persen.

Sentra produksi kacang tanah pada tahun 2017 adalah Kabupaten Tapanuli Utara dan
Kabupaten Simalungun. Kabupaten Tapanuli Utara memberikan kontibusi terbesar terhadap
produksi kacang tanah di Provinsi Sumatera Utara yaitu 726 ton diikuti oleh Kabupaten
Simalungun 710 ton.

Produksi kacang hijau pada tahun 2017 sebesar 2.874,2 ton, naik sebesar 703 ton
dibanding produksi tahun 2016. Kenaikan produksi disebabkan oleh kenaikan luas panen
sebesar 621,7 hektar atau 32,25 persen, dan hasil per hektar juga mengalami kenaikan
sebesar 0,01 kw/ha atau 0,09 persen.

Sentra produksi kacang hijau pada tahun 2017 adalah Kabupaten Langkat dan
Kabupaten Serdang Bedagei. Kabupaten Langkat memberikan kontibusi terbesar terhadap
produksi kacang hijau di Provinsi Sumatera Utara yaitu 956,7 ton diikuti oleh Kabupaten
Serdang Bedagei 613,3 ton.

Produksi ubi kayu Sumatera Utara tahun 2017 sebesar 980.897,0 ton, turun sebesar
247.259 ton dibanding produksi tahun 2016. Penurunan produksi disebabkan oleh
penurunan luas panen sebesar 5.904,3 hektar atau 16,94 persen, hasil per hektar juga
mengalami penurunan sebesar 13,54 kw/ha atau 3,84 persen.

Sentra produksi ubi kayu pada tahun 2017 adalah Kabupaten Serdang Bedagei,
Kabupaten Simalungun, dan Kabupaten Deli Serdang. Kabupaten Serdang Bedagei

memberikan kontibusi terbesar terhadap produksi ubi kayu di Provinsi Sumatera Utara yaitu
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364.512 ton diikuti oleh Kabupaten Simalungun 283.664 ton dan Kabupaten Deli Serdang
143.815 ton.

Produksi ubi jalar Sumatera Utara tahun 2017 sebesar 92.380,3 ton, naik sebesar
848,9 ton dibanding produksi tahun 2016. Kenaikan produksi disebabkan oleh kenaikan
produksi sebesar 13,5 kw/ha atau 9,41 persen sedangkan luas panen mengalami penurunan
sebesar 494,4 ha atau 7,75 persen.

Sentra produksi ubi jalar pada tahun 2017 adalah Kabupaten Dairi, Kabupaten
Simalungun, dan Kabupaten Humbang Hasundutan. Kabupaten Dairi memberikan kontibusi
terbesar terhadap produksi ubi jalar di Provinsi Sumatera Utara yaitu 28.138 ton diikuti oleh

Kabupaten Simalungun 20.199 ton dan Kabupaten Humbang Hasundutan 7.992 ton.

Tabel A. Daerah Sentra Padi dan Palawija di Sumatera Utara Tahun 2016

Komoditi Daerah Sentra
(1) (2)
1. Padi Langkat , Simalungun, Deli Serdang, Serdang Bedagai, dan

Mandailing Natal

2. Jagung Karo, Simalungun, dan Dairi

3. Kedelai Padang Lawas dan Mandailing Natal

4. Ubi Kayu Serdang Bedagai, Simalungun, dan Deli Serdang
5. Ubi Jalar Simalungun, Dairi dan Humbang Hasundutan

6. Kacang Tanah Tapanuli Utara dan Simalungun

7. Kacang Hijau Langkat dan Serdang Bedagei

4.3 Tanaman Sayuran dan Buah-buahan

Sayur dan buah-buahan merupakan salah satu komoditas yang potensial di Sumatera
Utara. Perkembangan komoditas sayur-sayuran pada tahun 2017 secara umum mengalami
kenaikan produksi, dari 19 jenis sayuran komoditi unggulan, terdapat 11 jenis sayuran yang
produksinya naik dibanding tahun 2016. Kacang merah dan buncis merupakan komoditas
yang mengalami kenaikan tertinggi yaitu 87,61 persen dan 36,39 persen. Sementara cabai

yang juga merupakan tanaman unggulan di Sumatera Utara naik 7,23 persen.

| 26 Indikator Pertanian Provinsi Sumatera Utara 2017



Perkembangan luas panen komoditas sayuran secara umum menunjukkan
peningkatan dibandingkan luas panen pada tahun 2016. Komoditas bawang merah
memberikan kontribusi terbesar pada peningkatan luas panen di tahun 2017. Luas panen
bawang merah naik sebesar 35,89 persen dibandingkan luas panen pada tahun 2016.

Perkembangan produksi komoditas buah-buahan secara umum di tahun 2017
meningkat dibandingkan tahun 2016. Komoditas pepaya memberikan kontribusi terbesar
terhadap peningkatan produksi komoditas buah-buahan. Produksi pepaya naik sebesar

46,13 persen dibanding tahun 2017.

4.4. Tanaman Perkebunan

Sumatera Utara merupakan salah satu pusat perkebunan di Indonesia. Perkebunan di
Sumatera Utara telah dibuka sejak penjajahan Belanda. Komoditi hasil perkebunan yang
paling penting dari Sumatera Utara saat ini antara lain karet, kelapa sawit, kelapa, kopi, dan
coklat.

Luas tanaman karet rakyat di Sumatera Utara selama periode 2012-2017 mengalami
pertumbuhan rata-rata 0,23 persen per tahun. Pada tahun 2012 luas tanaman karet rakyat
adalah sebesar 390.951,68 hektar, menjadi 393.189 hektar pada tahun 2017. Kabupaten
Mandailing Natal, Langkat dan Padang Lawas Utara merupakan pusat perkebunan karet
rakyat di Sumatera Utara. Di ketiga daerah tersebut terbentang seluas 145.421 hektar kebun
karet, atau sama dengan 36,98 persen dari total luas kebun karet rakyat Sumatera Utara.

Pada tahun 2017 luas tanaman kebun kelapa sawit rakyat di Sumatera Utara
426.716,35 hektar dengan produksi 6.068.178,45 ton tandan buah segar (TBS).

Produksi kopi (Robusta dan Arabika) Sumatera Utara tahun 2017 adalah 66.539,81
ton dengan luas lahan 86.947,09 ha. Kabupaten Dairi, Simalungun dan Karo merupakan
penghasil kopi dari Sumatera Utara. Bahkan kopi Sidikalang sudah dikenal di Pulau Jawa dan

Eropa.

4.5. Peternakan dan Hasilnya

Populasi ternak besar terdiri dari kuda, sapi potong, kerbau dan sapi perah. Populasi

ternak sapi mendominasi populasi ternak besar di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2017.
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Populasi sapi sebesar 712.106 ekor, kerbau 108.792 ekor, sapi perah 1.948 ekor dan kuda
1.283 ekor.
Populasi ternak kecil terdiri dari kambing, domba dan babi. Pada tahun 2017
populasi kambing 895.762 ekor, domba 685.643 ekor dan populasi babi 1.176.173 ekor.
Untuk ternak unggas, semua jenis unggas pada tahun 2017 mengalami kenaikan
jumlah populasi. Ayam pedaging naik 1,26 persen, ayam kampung naik 6,10 persen, ayam

petelur naik 3,59 persen dan itik naik 6,78 persen.
4.6. Kehutanan

Produksi hasil hutan Sumatera Utara menurut jenis yaitu kayu log, kayu gergajian,
kayu lapis, PULP dan hasil ikutan lainnya seperti rotan, arang dan getah tusam. Produksi hasil
hutan terbesar tahun 2017 adalah log rimba 61.737,62 m3 dan log pinus yakni 15078,43 m3.

Luas kawasan hutan menurut fungsinya tidak berubah selama enam tahun terakhir
namun pada tahun 2017 terjadi perubahan luas. Pada tahun 2017, luas hutan produksi
merupakan yang terluas yaitu meliputi 43,51 persen dari total hutan di Sumatera Utara.
Selain itu terdiri dari hutan lindung seluas 39,77 persen, hutan konservasi 14,11 persen, dan

hutan produksi dikonversi 2,61 persen.

Grafik 4.5 Persentase Luas Kawasan Hutan menurut Fungsinya di
Sumatera Utara Tahun 2017

Hutan Konversi; Hut_an Pmdlf ksi
14,11% dikonversi;
2,61%

Sumber: Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara
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4.7. Perikanan

Jumlah nelayan di Sumatera Utara tahun 2017 adalah 234.405 nelayan yang terdiri
dari 164.083 nelayan penuh, 58.601 nelayan sambilan utama dan 11.721 nelayan sambilan
tambahan. Jumlah perahu penangkap ikan laut sebanyak 34.552 unit yang terdiri dari 6.405
unit perahu tanpa motor, 7.256 unit motor tempel, dan 20.891 unit kapal motor.

Produksi ikan Sumatera Utara pada tahun 2016 tercatat 788.218 ton, yang terdiri

atas 764.064 tonikan laut dan 24.154 ton ikan perairan umum.
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Tabel 1. Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010 menurut
Lapangan Usaha (miliar rupiah) Pertanian, Industri Pengolahan, dan
Lainnya di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013-2017

Lapangan Usaha 2013 2014 2015 2016* 2017**

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

A. Pertanian, Kehutanan,
99 894,57 104 262,83 110066,00 115179,69 121 300,04
dan Perikanan
1. Pertanian, Peternakan,

Perburuan, dan Jasa 87 560,02 91 363,87 96 506,08 101 220,09 106 740,98

Pertanian
2. Kehutanan dan
3 823,99 3926,11 4 078,86 3934,32 3 944,90
Penebangan Kayu
3. Perikanan 8 510,56 8 972,85 9 481,06 10025,28 10614,16
B. Pertambangan dan
5211,65 5 480,37 5814,94 6 144,99 6 436,60
Penggalian
C. Industri Pengolahan 80 648,62 83 069,09 86 318,90 90 680,99 92 777,25
D. Llainnya 113 077,73  122498,19 128690,01 136590,12 145717,30

Produk Domestik

. 398 727,14 419573,31 440955,85 463775,48 487531,23
Regional Bruto

Keterangan/Note : ¥) Angka Sementara/Preliminary Figures
**) Angka Sangat Sementara/Very Preliminary Figures
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Tabel 2.

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku menurut

Lapangan Usaha (miliar rupiah) Pertanian, Industri Pengolahan, dan
Lainnya di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013-2017

Lapangan Usaha 2013 2014 2015 2016* 2017**
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
A. Pertanian, Kehutanan,
115 190,25 121 418,98 125 487,51 134 915,80 146 366,37
dan Perikanan
1. Pertanian, Peternakan,
Perburuan, dan Jasa 100013,36 104 363,81 106 450,87 114 854,91 124 848,81
Pertanian
2. Kehutanan dan 4 559,02 502587 550402 542152 545369
Penebangan Kayu
3. Perikanan 10617,87 12 029,30 13 532,63 14 639,37 16 063,87
B. Pertambangan dan
] 8 6 581,44 6 899,06 7 662,92 8474,41 8 870,35
Penggalian
C. Industri Pengolahan 93 241,47 104 239,00 115 720,02 125 513,75 138 823,78
D. Lainnya 254 450,86 237 088,98 197 364,04 224 574,40 243 642,62
Pr k Domestik
oduk Domesti 469464,02 52195495 571722,01 62839416 684 069,49

Regional Bruto

Keterangan/Note

: ¥) Angka Sementara/Preliminary Figures

**) Angka Sangat Sementara/Very Preliminary Figures
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Tabel 3. Indeks Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Sumatera
Utara Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha (2010 = 100),

Tahun 2013-2017

Lapangan Usaha 2013 2014 2015 2016* 2017**
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
A. Pertanian, Kehutanan
ertanian,  Kehutanan, =5, 63 141,91 146,66 157,68 171,07
dan Perikanan
1. Pertanian, Peternakan,
Perburuan, dan Jasa 133,88 139,71 142,50 153,75 167,13
Pertanian
2. Kehutanan dan
ehutanan da 129,51 142,77 156,35 154,01 154,92
Penebangan Kayu
3. Perikanan 144,67 163,90 184,38 199,46 218,87
B. Pertambangan dan
] & 197,27 206,79 229,68 254,00 265,87
Penggalian
C. Industri Pengolahan 132,18 147,77 164,05 177,93 196,80
D. Lainnya 148,24 168,60 188,09 209,44 227,22
Produk Domestik
141,80 157,65 172,68 189,80 206,61
Regional Bruto
Keterangan/Note : ¥) Angka Sementara/Preliminary Figures
**) Angka Sangat Sementara/Very Preliminary Figures
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Tabel 4. Indeks Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Sumatera
Utara Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha

Tahun 2013-2017 (2010=100)

Lapangan Usaha 2013 2014 2015 2016* 2017**
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
A. Pertanian,  Kehutanan, 116,75 121,86 128,64 134,62 141,77
dan Perikanan
1. Pertanian, Peternakan,
Perburuan, dan Jasa 117,21 122,31 129,19 135,50 142,89
Pertanian
2. Kehutanan dan 108,63 111,53 115,87 111,76 112,06
Penebangan Kayu
3. Perikanan 115,96 122,26 129,18 136,60 144,62
B. Pertambangan dan 156,21 164,26 174,29 184,18 192,92
Penggalian
C. Industri Pengolahan 114,33 117,76 122,37 128,55 131,52
D. Lainnya 124,08 132,11 139,10 146,68 155,56
Pr k Domestik
oduk Domesti 120,43 126,73 133,18 140,08 147,25

Regional Bruto

Keterangan/Note : ¥) Angka Sementara/Preliminary Figures
**) Angka Sangat Sementara/Very Preliminary Figure
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Tabel 5. Persentase Sumbangan Lapangan Usaha/Sublapangan Usaha Pertanian,
Industri Pengolahan, dan Lainnya Terhadap Produk Domestik Regional
Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010 di Provinsi Sumatera Utara Tahun

2013-2017
Lapangan Usaha 2013 2014 2015 2016* 2017**
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
A. Pertanian, Kehutanan
ertanian,  Kehutanan, 25,05 24,85 24,96 24,84 24,88
dan Perikanan
1. Pertanian, Peternakan,
Perburuan, dan Jasa 21,96 21,78 21,89 21,83 21,89
Pertanian
2. Kehutanan dan
ehutanan da 0,96 0,94 0,93 0,85 0,81
Penebangan Kayu
3. Perikanan 2,13 2,14 2,15 2,16 2,18
B. Pertambangan dan 131 131 132 132 132
Penggalian
C. Industri Pengolahan 20,23 15,80 19,58 19,55 19,03
D. Lainnya 53,41 45,96 29,17 29,45 29,89
Produk Domestik
u : 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Regional Bruto
Keterangan/Note : ¥) Angka Sementara/Preliminary Figures
**) Angka Sangat Sementara/Very Preliminary Figures
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Tabel 6. Persentase Sumbangan Sektor/Subsektor Pertanian, Industri Pengolahan,
dan Lainnya Terhadap Produk Domestik Regional Bruto Bruto Atas Dasar
Harga Berlaku di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013-2017

Lapangan Usaha 2013 2014 2015 2016* 2017**
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
A. Pertanian, - Kehutanan, 24,54 23,26 21,95 21,47 21,40
dan Perikanan
1. Pertanian, Peternakan,
Perburuan, dan Jasa 21,30 19,99 18,62 18,28 18,25
Pertanian
2. Kehutanan dan 0,97 0,96 0,96 0,86 0,80
Penebangan Kayu
3. Perikanan 2,26 2,30 2,37 2,33 2,35
B. Pertambangan dan 1,40 132 134 135 130
Penggalian
C. Industri Pengolahan 19,86 19,97 20,24 19,97 20,29
D. Lainnya 45,80 55,45 34,52 35,74 35,61
Pr k Domestik
oduk Domesti 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Regional Bruto

Keterangan/Note

: ¥) Angka Sementara/Preliminary Figures

**) Angka Sangat Sementara/Very Preliminary Figures
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Tabel 7. Laju Pertumbuhan Lapangan Usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2013-2017

Lapangan Usaha 2013 2014 2015 2016* 2017**
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Pertanian, Peternakan, Perburuan, dan
. 10,47 4,35 2,00 7,89 8,70
Jasa Pertanian
a. Tanaman Pangan 8,02 2,94 14,06 13,70 3,06
b. Tanaman Hortikultura 8,79 3,07 521 7,13 6,50
c. Tanaman Perkebunan 11,68 3,91 -3,65 5,63 11,29
d. Peternakan 9,80 11,84 9,75 9,96 8,68
e. Jasa Pertanian dan Perburuan 11,39 8,93 10,49 7,93 13,52
2. Kehutanan dan Penebangan Kayu 10,85 10,24 9,51 -1,50 0,59
3. Perikanan 1439 13,29 12,50 8,18 9,73
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 10,83 5,41 3,35 7,51 8,49
Keterangan/Note : ¥) Angka Sementara/Preliminary Figures
**) Angka Sangat Sementara/Very Preliminary Figures
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Tabel 8. Luas Lahan Pertanian menurut Jenis Penggunaan di Provinsi Sumatera Utara
Tahun 2014-2017 (Hektar)

Jenis Penggunaan 2013 2014 2015 2016 2017
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Lahan Kering/Dry Land 896 109 879 061 946 233 934 045 1036 955,5
e Kebun/Tegalan/Garden 564 480 547 717 593 174 598 239 691 625,0

e Ladang Huma 331629 331344 353 059 335 806 345 330,5

2. Lahan Sawah 452 295 449 213 436 831 434902 427 262,1
e Irigasi 281 155 280 960 270 902 268 212 267 327,1
* Nonlrigasi 171 140 168 253 165 929 166 691 159 935,0
Jumlah 1348404 1328274 1383064 1368 947 1464 217,6

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara
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Tabel 9. Luas Lahan Sawah yang Diusahakan Tanaman Padi Kabupaten/Kota
di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2014-2017 (Hektar)
Kabupaten/Kota 2014 2015 2016 2017
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Nias 5659 6 869 6 954 7 558,0
2. Mandailing Natal 20234 21143 22 053 22 053,0
3. Tapanuli Selatan 18 703 17 170 17 597 17 817,0
4. Tapanuli Tengah 15141 14 913 14 761 15017,0
5. Tapanuli Utara 19 021 19 021 18 758 18 803,0
6. Toba Samosir 19 733 19 909 19 878 18 856,0
7. Labuhanbatu 24 281 24 281 24 281 24 318,0
8. Asahan 9715 9615 9557 9577,0
9. Simalungun 41 469 34714 34 144 33 150,0
10. Dairi 9915 9831 9 958 10031,0
11. Karo 10 449 10 020 10 048 11 706,0
12. Deli Serdang 41 968 40721 40 630 40272,0
13. Langkat 37529 36 298 36991 35481,0
14. Nias Selatan 13 262 13 615 13127 11521,0
15. Humbang Hasundutan 13 602 13 606 13 602 13 620,0
16. Pakpak Bharat 1 602 1305 1278 1298,0
17. Samosir 6 530 6 530 5984 6 530,0
18. Serdang Bedagai 38542 38 105 38 155 38725,0
19. Batu Bara 16 675 16 145 15 662 16 678,3
20. Padang Lawas Utara 15 899 15 899 16 289 18 225,0
21. Padang Lawas 11 828 11 230 11 230 11 307,0
22. Labuhanbatu Selatan 600 529 550 606,0
23. Labuhanbatu Utara 22 831 22 831 22 831 22 831,0
24. Nias Utara 4 395 6 005 5701 8109,0
25. Nias Barat 1928 2527 2 698 2 831,0
26. Sibolga 0 0 0 0,0
27. Tanjung Balai 119 119 116 156,0
28. Pematangsiantar 2098 2075 1929 2136,0
29. Tebing Tinggi 335 335 287 230,2
30. Medan 2021 1470 1442 1264,0
31. Binjai 1772 1758 1758 1747,8
32. Padangsidimpuan 4015 3166 3166 3166,0
33. Gunungsitoli 1172 1710 1614 1641,8
Sumatera Utara 433 156 423 465 423 029 427 262,1
Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara
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Tabel 10.

Luas Lahan Sawah yang Satu Kali Penanaman Padi dalam Satu Tahun

menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Sawah di Provinsi Sumatera Utara

Tahun 2017 (Hektar)
- Tadah Pasan Rawa
Kabupaten/Kota Irigasi Hujan surutg Lebak Total
(1) (2) (3) (4) (5)

1. Nias 0,0 109,0 0,0 0,0 109,0
2. Mandailing Natal 0,0 2352,0 0,0 308,0 2 660,0
3. Tapanuli Selatan 2 086,0 224,0 0,0 760,0 3070,0
4. Tapanuli Tengah 0,0 529,0 81,0 147,0 757,0
5. Tapanuli Utara 12 221,0 832,0 0,0 0,0 13 053,0
6. Toba Samosir 12 204,0 1363,0 0,0 0,0 13 567,0
7. Labuhanbatu 0,0 15 022,0 3920,0 3910,0 22 852,0
8. Asahan 713,0 481,0 0,0 0,0 1194,0
9. Simalungun 4231,0 127,0 0,0 0,0 4 358,0
10. Dairi 1582,0 0,0 0,0 0,0 1582,0
11. Karo 2 026,0 22,0 0,0 0,0 2048,0
12. Deli Serdang 512,0 7721,0 0,0 0,0 8 233,0
13. Langkat 0,0 227,0 0,0 0,0 227,0
14. Nias Selatan 0,0 10,0 1,0 0,0 11,0
15. Humbang Hasundutan 6428,0 1722,0 0,0 0,0 8 150,0
16. Pakpak Bharat 23,0 42,0 0,0 0,0 65,0
17. Samosir 1284,0 2570,0 0,0 0,0 3854,0
18. Serdang Bedagai 238,0 893,0 0,0 15,0 1146,0
19. Batu Bara 0,0 754,5 0,0 0,0 754,5
20. Padang Lawas Utara 100,0 6 540,0 0,0 0,0 6 640,0
21. Padang Lawas 462,0 1436,0 0,0 0,0 1898,0
22. Labuhanbatu Selatan 0,0 80,0 0,0 0,0 80,0
23. Labuhanbatu Utara 0,0 20 516,0 0,0 0,0 20516,0
24. Nias Utara 647,0 1451,0 0,0 0,0 2 098,0
25. Nias Barat 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
26. Sibolga 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
27. Tanjung Balai 80,0 8,0 0,0 0,0 88,0
28. Pematangsiantar 14,0 0,0 0,0 0,0 14,0
29. Tebing Tinggi 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
30. Medan 279,0 110,0 0,0 0,0 389,0
31. Binjai 0,0 300,0 0,0 0,0 300,0
32. Padangsidimpuan 116,0 30,0 0,0 0,0 146,0
33. Gunungsitoli 0,0 15,0 0,0 0,0 15,0

Sumatera Utara 45 246,0 65 486,5 4 002,0 5140,0 119874,5

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara

| 42

Indikator Pertanian Provinsi Sumatera Utara 2017



Tabel 11.

Luas Lahan Sawah yang Dua Kali Penanaman Padi dalam Satu Tahun menurut

Kabupaten/Kota dan Jenis Sawah di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017

(Hektar)
Kabupaten/Kota Irigasi Tadah Hujan Pasang surut Rawa Lebak Total
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Nias 1480,0 5365,0 0,0 0,0 6 845,0
2. Mandailing Natal 19 393,0 0,0 0,0 0,0 19393,0
3. Tapanuli Selatan 13877,0 505,0 0,0 0,0 143820
4. Tapanuli Tengah 7143,0 4 494,0 13,0 839,0 12489,0
5. Tapanuli Utara 5229,0 476,0 0,0 0,0 5705,0
6. Toba Samosir 6311,0 0,0 0,0 0,0 6311,0
7. Labuhanbatu 591,0 838,0 0,0 0,0 1429,0
8. Asahan 5649,0 1630,0 0,0 0,0 7 279,0
9. Simalungun 24 377,0 1857,0 0,0 0,0 26234,0
10. Dairi 8322,0 54,0 0,0 0,0 8376,0
11. Karo 7754,0 245,0 0,0 0,0 7999,0
12. Deli Serdang 16 622,0 9018,0 0,0 0,0 25640,0
13. Langkat 1607,0 24 261,0 704,0 0,0 26572,0
14. Nias Selatan 1920,0 11 042,0 75,0 59,0 13096,0
15. Humbang Hasundutan 4 840,0 612,0 0,0 0,0 5452,0
16. Pakpak Bharat 1210,0 3,0 0,0 0,0 1213,0
17. Samosir 1951,0 179,0 0,0 0,0 2130,0
18. Serdang Bedagai 31 820,0 4929,0 260,0 0,0 37009,0
19. Batu Bara 12 475,7 955,0 30,0 0,0 13460,7
20. Padang Lawas Utara 7 293,0 853,0 0,0 0,0 8 146,0
21. Padang Lawas 5882,0 3450,0 0,0 0,0 9332,0
22. Labuhanbatu Selatan 469,7 0,0 0,0 0,0 469,7
23. Labuhanbatu Utara 800,0 1515,0 0,0 0,0 2 315,0
24. Nias Utara 581,0 2822,0 0,0 0,0 3403,0
25. Nias Barat 53,0 2422,0 0,0 0,0 2475,0
26. Sibolga 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
27. Tanjung Balai 5,0 0,0 23,0 0,0 28,0
28. Pematangsiantar 1818,0 0,0 0,0 0,0 1818,0
29. Tebing Tinggi 188,3 0,0 0,0 0,0 188,3
30. Medan 224,0 763,0 0,0 0,0 987,0
31. Binjai 259,0 756,0 0,0 0,0 1015,0
32. Padangsidimpuan 2082,0 113,0 0,0 17,0 2212,0
33. Gunungsitoli 823,2 756,0 0,0 0,0 1579,2

Sumatera Utara 193 049,9 79 913,0 1105,0 915,0 274982,9

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara
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Tabel 12.

Luas Lahan Sawah yang Tiga Kali Penanaman Padi dalam Satu Tahun

menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Sawah di Provinsi Sumatera Utara

Tahun 2017 (Hektar)
Kabupaten/Kota Irigasi Tadah Hujan Pasang surut Rawa Lebak Total
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Nias 0,0 0,0 0 0 0,0
2. Mandailing Natal 0,0 0,0 0 0 0,0
3. Tapanuli Selatan 145,0 0,0 0 0 145,0
4. Tapanuli Tengah 1515,0 0,0 0 0 1515,0
5. Tapanuli Utara 0,0 0,0 0 0 0,0
6. Toba Samosir 0,0 0,0 0 0 0,0
7. Labuhanbatu 0,0 0,0 0 0 0,0
8. Asahan 255,0 829,0 0 0 1084,0
9. Simalungun 3552,0 0,0 0 0 3552,0
10. Dairi 0,0 0,0 0 0 0,0
11. Karo 1,0 0,0 0 0 1,0
12. Deli Serdang 6114,0 643,0 0 0 6 757,0
13. Langkat 7 035,0 3157,0 0 0 10192,0
14. Nias Selatan 0,0 20,0 0 0 20,0
15. Humbang Hasundutan 0,0 0,0 0 0 0,0
16. Pakpak Bharat 0,0 0,0 0 0 0,0
17. Samosir 0,0 0,0 0 0 0,0
18. Serdang Bedagai 0,0 0,0 0 0 0,0
19. Batu Bara 1447,0 0,0 0 0 1447,0
20. Padang Lawas Utara 1503,0 0,0 0 0 1503,0
21. Padang Lawas 0,0 0,0 0 0 0,0
22. Labuhanbatu Selatan 0,0 0,0 0 0 0,0
23. Labuhanbatu Utara 0,0 0,0 0 0 0,0
24. Nias Utara 200,0 0,0 0 0 200,0
25. Nias Barat 30,0 193,0 0 0 223,0
26. Sibolga 0,0 0,0 0 0 0,0
27. Tanjung Balai 0,0 0,0 0 0 0,0
28. Pematangsiantar 97,0 0,0 0 0 97,0
29. Tebing Tinggi 78,9 20,0 0 0 98,9
30. Medan 0,0 66,0 0 0 66,0
31. Binjai 398,0 45,0 0 0 443,0
32. Padangsidimpuan 803,0 5,0 0 0 808,0
33. Gunungsitoli 0,0 20,0 0 0 20,0

Sumatera Utara 23173,9 4 998,0 0 0 28171,9

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara
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Tabel 13. Luas Panen Padi Sawah, Padi Ladang, dan Jagung di Provinsi Sumatera Utara
Tahun 1992-2017 (Hektar)

Tahun Sawah Pal‘.ja:{:lZ::dy Jumlah lagung
(1) (2) (3) (4) (5)
1. 1992 672915 79721 752 636 115974
2. 1993 680 277 74 292 754 569 122 039
3. 1994 715 380 77 154 792 534 140 941
4. 1995 720990 74 193 795 183 165 230
5. 1996 716 182 73 869 790 051 174 000
6. 1997 726 612 70933 797 545 198 246
7. 1998 748 859 74 890 823749 183 332
8. 1999 767 166 71 460 838 626 199 355
9. 2000 766 194 81416 847 610 221906
10. 2001 728 844 73 104 801948 198 709
11. 2002 695 907 69 254 765 161 198 670
12. 2003 742 280 82908 825188 210782
13. 2004 744 947 81144 826 091 214 885
14. 2005 743 813 78 260 822073 218569
15. 2006 652 531 52 492 705023 200 146
16. 2007 690 640 59 592 750 232 229 882
17. 2008 696 722 51818 748 540 240413
18. 2009 718 583 49 824 768 407 247 782
19. 2010 702 308 52 366 754 674 274 822
20. 2011 703 168 54 379 757 547 255291
21. 2012 714 307 50 792 765099 243 098
22. 2013 697 344 45 624 742 968 211750
23. 2014 676 724 40 594 717 318 200 603
24. 2015 731811 49 958 781769 243772
25. 2016 826 695,8 58 880,1 885575,9 252729,2
26. 2017 864 283,3 123 784,7 988 068,0 281311,4

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara
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Tabel 14.

Luas Panen Ubi Kayu, Ubi Jalar, Kacang Tanah dan Kedelai di Provinsi
Sumatera Utara Tahun 1992-2017 (Hektar)

Tahun Ubi Kayu Ubi Jalar Kacang Tanah Kacang Hijau Kedelai
(1) (2) 3) (4) (5) (6)
1992 31073 15 239 19 049 - 45 644
1993 29325 16 486 24 607 - 51384
1994 37919 15 682 27 556 - 55726
1995 31395 13 323 31751 - 48 267
1996 35246 13 438 29 465 - 33391
1997 37 436 12 522 30191 - 36529
1998 40917 12 015 24 907 - 42 242
1999 41 235 14 304 22 297 - 27 171
2000 40 315 13631 22 799 - 12113
2001 41 233 12 464 21130 9370 10 003
2002 36119 12 405 21432 9454 9705
2003 33452 14 280 22 962 11274 9910
2004 37 313 12 227 26 029 10 562 11 706
2005 40 717 12 014 19 195 7 663 13787
2006 35996 10 630 17 991 6173 6311
2007 34 812 12 129 17 694 4569 3747
2008 37 941 10 316 16 626 5160 9 597
2009 38611 12 359 14 294 4124 11494
2010 32 402 14 874 14 520 3110 7 803
2011 37929 15 466 10773 3004 11413
2012 38 749 14 595 10 154 3498 5475
2013 47 141 9101 9377 2130 3126
2014 42 062 11130 8311 2 603 5024
2015 47 837 8952 7 342 2712 5303
2016 34 852,3 6 378,6 4091,4 1928,0 3955,3
2017 28948,0 5 884,2 3469,0 2549,7 6 004,8

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara
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Tabel 15.  Produksi Padi dan Jagung di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1992-2017 (Ton)

b Padi/Paddy Jagung
Sawah Ladang Jumlah

(1) (2) (3) (4) (5)

1992 2715 280 179914 2 895 194 262 412
1993 2750 463 167 689 2918 152 271298
1994 2904 484 175 476 3079960 311918
1995 2 964 280 170 253 3134533 371578
1996 2 966 681 170079 3136760 398 707
1997 3046 330 165 878 3212 208 459 715
1998 3144 544 176 505 3321049 509 809
1999 3274270 177 160 3451430 619 667
2000 3310814 203 439 3514 253 666 764
2001 3110 615 180 900 3291515 634 162
2002 2 981 889 171416 3153 305 640 593
2003 3195515 207 560 3403075 687 360
2004 3214782 204 000 3418 782 712 560
2005 3240 209 207 184 3447 393 735 456
2006 2 870944 136 692 3007 636 682 042
2007 3107 570 158 264 3265834 804 850
2008 3 189 758 151 036 3340794 1 098 969
2009 3382066 145 833 3527 899 1166 548
2010 3422264 160 038 3582 302 1377718
2011 3440 262 167 141 3607 403 1294 645
2012 3552373 163 141 3715514 1347 124
2013 3571709 156 540 3727 249 1183011
2014 3490516 140523 3631039 1159 795
2015 3 868 880 175949 4044 829 1519 407
2016 4 387 035,9 222755,0 4 609 790,9 1557 462,8
2017 46697779 466 407,1 5136 185,0 1741 257,4
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Tabel 16. Produksi Ubi Kayu, Ubi Jalar, Kacang Tanah, Kedelai, dan Kacang Hijau di
Provinsi Sumatera Utara Tahun 1992-2017 (Ton)

Tahun Ubi Kayu Ubi Jalar $:rc]aarr1]g Kedelai  Kacang Hijau
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1992 373983 135 096 18 350 44 216 -
1993 350 446 146 465 24 801 52 786 -
1994 454 693 139 462 28 134 56 497 -
1995 373350 117336 32115 49 655 -
1996 421460 118 348 30330 35660 -
1997 449 026 111 156 31188 39303 -
1998 488 149 106 618 26 037 44 503 -
1999 490 601 134 642 21986 28 817 -
2000 480 128 126 961 23901 12 881 -
2001 507 519 118 183 22 485 10719 9111
2002 441 819 118 170 23 298 10 197 9518
2003 411995 135 661 25 097 10 466 11 455
2004 464 961 117 295 28 708 12 333 10 799
2005 509 796 115728 21042 15 793 8 098
2006 452 450 102 712 20118 7042 6 536
2007 438 573 117 641 20329 4 345 4 855
2008 736771 114 187 19 316 11 647 5493
2009 1007 284 140 138 16771 14 206 4426
2010 905 571 179 388 16 449 9439 3345
2011 1091711 191104 11093 11426 3250
2012 1171520 186 583 12 074 5419 3817
2013 1518 221 116 671 11351 3229 2344
2014 1383 346 146 622 9777 5705 2 907
2015 1619 495 122 362 8517 6 549 3060
2016 1228138 91531 4870 5062 2171
2017 980879,0 92380,3 4380,0 7777,7 2874,2

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara
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Tabel 17.

Produktivitas Padi dan Jagung di Provinsi Sumatera Utara
Tahun 1992-2017 (Kw/Hektar)

Tahun Padi Jagung
Sawah Ladang Total
(1) (2) 3) (4) (5)

1992 40,35 22,57 38,47 22,63
1993 40,43 22,57 38,67 22,23
1994 40,60 22,74 38,86 22,13
1995 41,11 22,95 39,42 22,49
1996 41,42 23,02 39,70 22,91
1997 41,93 23,39 40,28 23,19
1998 41,99 23,57 40,32 27,81
1999 42,68 24,79 41,16 31,08
2000 43,21 24,99 41,46 30,05
2001 42,68 24,75 41,04 31,91
2002 42,85 24,75 41,21 32,24
2003 43 05 25,03 41,24 32,61
2004 43,15 25,14 41,39 33,16
2005 43,56 26,47 41,94 33,65
2006 44,00 26,04 42,66 34,08
2007 45,00 26,56 43,53 35,01
2008 45,78 29,15 44,63 45,71
2009 47,07 29,27 45,91 47,08
2010 48,73 30,56 47,47 50,13
2011 48,93 30,74 47,62 50,71
2012 49,73 32,12 48,56 55,41
2013 51,20 34,31 50,17 55,87
2014 51,58 34,62 50,62 57,82
2015 52,87 35,22 51,74 62,33
2016 53,07 37,83 52,05 61,63
2017 54,03 37,68 61,90

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara
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Tabel 18. Produktivitas Ubi Kayu, Ubi Jalar, Kacang Tanah dan Kedelai di Provinsi
Sumatera Utara Tahun 1992-2017 (Kw/Hektar)

Tahun Ubi Kayu Ubi Jalar Kacang tanah Kacang Hijau Kedelai
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1992 120,36 88,65 9,63 9,69
1993 119,50 88,84 10,08 10,27
1994 119,91 88,93 10,21 10,14
1995 118,92 88,07 10,11 10,29
1996 119,58 88,07 10,29 10,68
1997 119,94 88,77 10,33 10,76
1998 119,30 88,74 10,45 10,54
1999 118,98 94,13 9,86 10,61
2000 119,09 93,14 10,48 10,63
2001 123,09 94,82 10,64 9,72 10,72
2002 122,32 95,26 10,87 10,07 10,51
2003 123,16 95,00 10,93 10,16 10,56
2004 124,61 95,93 11,03 10,22 10,54
2005 125,20 96,33 10,96 10,57 11,46
2006 125,69 96,62 11,18 10,59 11,16
2007 125,98 96,99 11,49 10,63 11,60
2008 194,19 110,69 11,62 10,65 12,14
2009 260,88 113,39 11,73 10,73 12,36
2010 279,48 120,61 11,33 10,76 12,10
2011 287,83 123,56 10,30 10,82 10,01
2012 302,34 127,84 11,89 10,91 9,90
2013 322,06 128,19 12,11 11,01 10,33
2014 328,88 131,74 11,76 11,17 11,36
2015 338,54 136,69 11,60 11,28 12,35
2016 352,38 143,50 11,90 11,26 12,80
2017 338,84 157,00 12,63 11,27 12,95

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara
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Tabel 19. Indeks Berantai Produksi Tanaman Padi dan Palawija di Provinsi Sumatera
Utara (Tahun Dasar: Tahun Sebelumnya) Tahun 2013-2017

Jenis Tanaman 2013 2014 2015 2016 2017
(1) (3) (4) (5) (6) (7)

1. Padi 100,33 97,41 111,40 113,97 111,42

= Padi Sawah 100,54 97,73 110,84 113,39 106,45

* Padi Ladang 95,95 89,77 125,21 126,60 209,38
2. Jagung 87,82 98,04 131,01 102,50 111,80
3. Kedelai 59,59 176,68 114,79 77,29 153,65
4. Kacang Tanah 94,01 86,13 87,11 57,18 89,93
5. Kacang Hijau 61,41 124,02 105,26 70,95 132,39
6. Ubi Kayu 129,59 91,12 117,07 75,83 79,87
7. Ubi Jalar 62,53 125,67 83,45 74,80 100,93

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder
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Tabel 20. Luas Panen Padi dan Jagung menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera
Utara Tahun 2017 (Hektar)
b Padi
Kabupaten/Kota Sawah Ladang Jumlah lagung
(1) (2) (3) (4) (5)

1. Nias 13 297,4 26 13 323 850
2. Mandailing Natal 62 713,0 23703 86 416 4945
3. Tapanuli Selatan 39 829,0 9 388 49 217 4534
4. Tapanuli Tengah 25702,4 1634 27 336 2 506
5. Tapanuli Utara 22 384,9 14 829 37 214 6128
6. Toba Samosir 25 315,7 38 25 354 5651
7. Labuhanbatu 38 555,3 165 38 720 1303
8. Asahan 20 186,2 241 20427 2581
9. Simalungun 71911,4 17 227 89 138 58 384
10. Dairi 18 120,8 9309 27 430 34114
11. Karo 20534,3 8 166 28 700 89 633
12. Deli Serdang 88 881,5 673 89 138 24 584
13. Langkat 92 189,1 578 92 767 24 574
14. Nias Selatan 31329,0 2429 33758 2062
15. Humbang Hasundutan 18 656,1 3693 22 349 2228
16. Pakpak Bharat 2 398,9 3621 6 020 2 537
17. Samosir 7 661,2 1 7 662 2 668
18. Serdang Bedagai 84 042,1 - 84 042 4 456
19. Batu Bara 46 680,5 - 46 681 1514
20. Padang Lawas Utara 35 816,0 15 370 51 186 472
21. Padang Lawas 20 309,8 11908 32218 1536
22. Labuhanbatu Selatan 887,2 - 887 328
23. Labuhanbatu Utara 35 760,5 786 36 547 307
24. Nias Utara 12 667,2 - 12 667 41
25. Nias Barat 5011,1 - 5011 51
26. Sibolga - - - -
27. Tanjung Balai 165,7 - 166 28
28. Pematangsiantar 3825,3 - 3825 1040
29. Tebing Tinggi 522,0 - 522 69
30. Medan 2728,4 - 2728 503
31. Binjai 3527,8 - 3528 1553
32. Padangsidimpuan 9 096,0 - 9 096 111
33. Gunungsitoli 3577,5 - 3578 23
Sumatera Utara 864 283,3 123784 988 068 281311,4

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara
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Tabel 21. Luas Panen Kedelai, Kacang Tanah, Kacang Hijau, Ubi Kayu, dan Ubi Jalar
menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017 (Hektar)
Kabupaten/Kota Ubi Kayu Ubi Jalar Kacang Kasang Kedelai
tanah Hijau
(1) (2) 3) (4) (5) (6)

1. Nias 104 91 9 4,0 -
2. Mandailing Natal 34 7 39 17,0 1420
3. Tapanuli Selatan 169 71 165 55,8 365
4. Tapanuli Tengah 66 6 3 - -
5. Tapanuli Utara 534 290 495 - -
6. Toba Samosir 677 44 52 - -
7. Labuhanbatu - 6 2 - 17
8. Asahan 567 66 67 63,6 2
9. Simalungun 8444 1296 521 54,6 124
10. Dairi 194 1554 179 6,0 -
11. Karo 1 410 30 - -
12. Deli Serdang 4364 57 108 571,0 101
13. Langkat 545 243 715 841,7 827
14. Nias Selatan 1047 501 7 71,0 698
15. Humbang Hasundutan 396 390 371 - -
16. Pakpak Bharat 29 12 23 - -
17. Samosir 122 277 65 - 1
18. Serdang Bedagai 9278 2 5 531,2 92
19. Batu Bara 535 3 2 7,0 79
20. Padang Lawas Utara 62 14 131 61,6 283
21. Padang Lawas 184 49 88 53,7 1826
22. Labuhanbatu Selatan 175 19 43 11,0 -
23. Labuhanbatu Utara 70 - 3 - 145
24. Nias Utara 215 237 70 14,0 -
25. Nias Barat 48 42 4 - 2,00
26. Sibolga - - - - -
27. Tanjung Balai 26 9 1 3,0 -
28. Pematangsiantar 304 - - - -
29. Tebing Tinggi 290 5 3 - -
30. Medan 103 43 79 24,0 -
31. Binjai 131 65 106 100,5 -
32. Padangsidimpuan 195 63 84 59,0 24
33. Gunungsitoli 40 13 - - -

Sumatera Utara 28 948,0 5 884,2 3469,0 2 549,7 6 004,8
Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara
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Tabel 22. Indeks Berantai Luas Panen Tanaman Padi dan Palawija di Provinsi
Sumatera Utara (Tahun Dasar: Tahun Sebelumnya) Tahun 2013-2017

Jenis Tanaman 2013 2014 2015 2016 2017
(1) (3) (4) (5) (6) (7)

1 Padi 97,11 96,55 108,98 113,28 111,57

= Padi Sawah 97,63 97,04 108,14 112,97 104,55

* Padi Ladang 89,83 88,98 123,07 117,86 210,23
2. Jagung 87,10 94,74 121,52 103,67 111,31
3. Kedelai 57,10 160,72 105,55 74,58 151,82
4. Kacang Tanah 92,35 88,63 88,34 55,73 84,78
5. Kacang Hijau 60,89 122,21 105,55 71,09 132,25
6. Ubi Kayu 121,66 89,23 113,73 72,87 83,06
7. Ubi Jalar 62,36 122,29 80,43 71,25 92,25

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara
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Tabel 23. Persentase Luas Panen dan Produksi Padi di Provinsi Sumatera Utara Tahun
2000-2017

Luas Panen/Harvested Area Produksi/Production
Tahun

Padi Sawah Padi Ladang Padi Sawah Padi Ladang

(1) (2) (3) (4) (5)
2000 90,39 9,61 94,21 5,79
2001 90,88 9,12 94,50 5,50
2002 90,95 9,05 94,56 5,44
2003 89,95 10,05 93,90 6,10
2004 90,18 9,82 94,03 5,97
2005 90,48 9,52 93,99 6,01
2006 92,55 7,45 95,46 4,54
2007 92,06 7,94 95,15 4,85
2008 93,08 6,92 95,48 4,52
2009 93,52 6,48 95,87 4,13
2010 93,06 6,94 95,53 4,47
2011 92,82 7,18 95,37 4,63
2012 93,36 6,64 95,61 4,39
2013 93,86 6,14 95,80 4,20
2014 94,34 5,66 96,13 3,87
2015 93,61 6,39 95,65 4,35
2016 93,35 6,65 95,17 4,83
2017 87,47 12,53 90,91 9,09

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara
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Tabel 24.

(Tahun Dasar: Tahun Sebelumnya) Tahun 2013-2017

Indeks Berantai Produksi Sayur-sayuran di Provinsi Sumatera Utara

Komoditas 2013 2014 2015 2016 2017
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 Bawang Merah 58,67 94,04 127,67 134,07 120,46
2 Bawang Putih 54,50 34,86 339,47 54,26 79,57
3 Bawang Daun 103,69 89,95 97,88 91,83 92,12
4 Kentang 78,11 106,28 99,43 85,86 106,01
5 Kubis 91,91 104,77 98,37 103,08 61,60
6 Petsai/Sawi 107,06 90,28 121,16 84,88 108,14
7 Wortel 124,27 116,58 119,22 91,11 107,83
8 Lobak 91,44 95,88 65,27 35,38 66,93
9 Kacang Merah 106,99 92,62 48,08 26,03 187,61
10 Kacang Panjang 80,35 108,98 101,78 89,65 108,70
11 Cabai 80,92 91,37 125,20 80,19 87,23
12 Tomat 101,58 73,87 135,94 87,12 97,47
13 Terung 88,49 92,61 111,03 112,19 106,74
14 Buncis 77,44 91,99 89,10 72,17 136,39
15 Ketimun 78,80 105,08 104,70 80,03 101,60
16 Labu Siam 77,08 97,64 130,79 51,23 82,06
17 Kangkung 104,26 100,37 116,18 62,61 102,37
18 Bayam 97,11 124,50 118,68 105,18 97,67
19 Kol Bunga 126,03 101,63 103,71 117,15 111,65
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Tabel 25. Indeks Berantai Luas Panen Sayur-sayuran di Provinsi Sumatera Utara
(Tahun Dasar: Tahun Sebelumnya) Tahun 2013-2017

Komoditas 2013 2014 2015 2016 2017
(1) (2) 3) (4) (5) (6)
1 Bawang Merah 66,29 95,71 123,43 124,23 135,89
2 Bawang Putih 51,72 46,67 357,14 68,00 82,35
3 Bawang Daun 91,18 96,24 98,26 92,87 99,59
4 Kentang 75,32 108,11 97,11 92,48 113,06
5 Kubis 91,93 102,95 105,81 98,05 105,93
6 Petsai/Sawi 98,87 92,92 116,38 83,91 112,13
7 Wortel 130,19 112,00 116,83 92,08 109,83
8 Lobak 101,52 96,84 68,10 46,60 49,19
9 Kacang Merah 96,39 94,88 67,63 89,26 93,81
10 Kacang Panjang 90,34 93,81 99 93 86,09 102,99
11 Cabai 96,05 91,72 103,07 91,18 89,57
12 Tomat 112,71 87,18 117,64 98,06 97,36
13 Terung 89,94 94,20 102,42 92,26 101,57
14 Buncis 86,00 76,67 101,12 86,13 116,80
15 Ketimun 84,84 95,41 97,50 85,93 95,29
16 Labu Siam 81,88 112,32 97,51 86,96 73,53
17 Kangkung 100,97 99,59 93,89 100,91 101,10
18 Bayam 100,80 109,76 98,83 96,08 94,24
19 Kol Bunga 117,27 97,37 132,65 89,27 117,71

Sumber: Data diolah
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Tabel 26.

(Tahun Dasar: Tahun Sebelumnya) Tahun 2013-2017

Indeks Berantai Produksi Buah-buahan di Provinsi Sumatera Utara

Komoditas 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 Alpukat 107,79 120,35 114,66 119,21 107,22
2 Jeruk 92,21 149,76 96,55 96,84 3,86
3 Mangga 97,40 90,82 102,53 66,82 114,85
4 Rambutan 103,31 101,89 88,10 71,34 85,76
5 Duku/Langsat 59,80 85,45 82,97 38,38 107,81
6 Durian 77,84 100,56 81,46 114,16 86,43
7 Jambu Biji 75,88 45,39 128,74 114,12 97,59
8 Sawo 98,87 92,57 85,91 121,83 130,05
9 Pepaya 87,68 94,53 100,26 76,92 146,13
10 Pisang 94,28 87,32 46,68 98,81 109,29
11 Nenas 87,05 104,14 93,92 73,28 98,19
12 Salak 69,84 144,85 54,39 61,59 137,10
13 Manggis 93,58 88,12 73,11 92,17 128,08
14 Nangka 90,47 86,17 85,96 93,06 97,25
15 Sirsak 103,00 87,43 99,38 116,04 84,19
16 Belimbing 71,83 56,51 136,96 85,72 112,77

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder
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Tabel 27. Indeks Berantai Luas Tanaman Karet Perkebunan Rakyat di Provinsi
Sumatera Utara (Tahun Dasar: Tahun Sebelumnya) Tahun 2013-2017

Jenis Tanaman 2013 2014 2015 2016 2017
(1) ) (3) (4) (5) (6)
1. Tanaman Belum 106,00 103,00 100,36 98,87 83,20
Menghasilkan
2. Tanaman
. 105,17 99,96 100,34 97,24 98,77
Menghasilkan
3. Tanaman Tidak 92,44 99,86 100,09 118,12 125,41
Menghasilkan
Karet 103,81 100,37 100,31 99,56 99,66

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder
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Tabel 28. Indeks Berantai Luas Tanaman Kelapa Sawit Perkebunan
Rakyat di Provinsi Sumatera Utara (Tahun Dasar: Tahun
Sebelumnya) Tahun 2013-2017

Jenis Tanaman 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Tanaman Belum

. 98,91 94,21 108,60 91,92 83,08
Menghasilkan

2. Tanaman

. 95,27 108,25 92,53 108,44 105,29
Menghasilkan

3. Tanaman Tidak

. 116,52 111,70 115,11 92,29 96,81
Menghasilkan

Kelapa Sawit 96,00 106,00 105,31 105,64 102,13

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder
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Tabel 29. Indeks Berantai Luas Tanaman Kelapa Perkebunan Rakyat di Provinsi
Sumatera Utara (Tahun Dasar: Tahun Sebelumnya) Tahun 2013-2017

Jenis Tanaman 2013 2014 2015 2016 2017
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Tanaman Belum 102,62 94,04 89,62 119,01 96,41
Menghasilkan
2. Tanaman
. 100,28 100,11 75,47 132,17 100,13
Menghasilkan
3. Tanaman Tidak 105,02 94,41 84,87 119,71 104,09
Menghasilkan
Kelapa 100,87 99,65 77,38 129,82 100,16

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder
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Tabel 30. Indeks Berantai Luas Tanaman Kopi Perkebunan Rakyat di Provinsi
Sumatera Utara (Tahun Dasar: Tahun Sebelumnya) Tahun 2013-2017

Jenis Tanaman 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Tanaman Belum

. 95,11 107,45 94,65 107,70 100,87
Menghasilkan
2. Tanaman
. 105,63 99,35 101,03 100,75 106,76
Menghasilkan
3. Tanaman Tidak 92,92 107,15 95,95 116,47 85,70
Menghasilkan
Kopi 101,87 101,77 99,17 103,93 102,77

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder
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Tabel 31. Indeks Berantai Luas Tanaman Coklat Perkebunan Rakyat di Provinsi
Sumatera Utara (Tahun Dasar: Tahun Sebelumnya) Tahun 2013-2017

Jenis Tanaman 2013 2014 2015 2016 2017
(1) (3) (4) (5) (6) (7)
1. Tanaman Belum 243,13 46,39 106,96 94,45 90,10
Menghasilkan
2. Tanaman
. 62,27 181,63 103,04 94,99 103,00
Menghasilkan
3. Tanaman Tidak 195,71 45 68 98,35 110,50 113,17
Menghasilkan
Coklat 115,37 96,64 103,78 95,62 100,28

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder
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Tabel 32. Persentase Luas Tanaman Karet Perkebunan Rakyat di Provinsi Sumatera
Utara Tahun 2013-2017

Jenis Tanaman 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Tanaman Belum

Menghasilkan 13,97 14,34 14,64 14,53 12,13

2. Tanaman' 75,73 75,42 75,39 73,63 72,97
Menghasilkan

3. Tanaman Tidak 10,30 10,24 9,97 11,84 14,89
Menghasilkan

Kopi 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder
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Tabel 33. Persentase Luas Tanaman Kelapa Sawit Perkebunan Rakyat di
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013-2017
Jenis Tanaman 2013 2014 2015 2016 2017
(1) (2) 3) (4) (5) (6)
1. Tanaman Belum 1587 14,10 15,95 13,88 11,29
Menghasilkan
2. Tanaman
. 83,14 84,86 83,05 85,24 87,88
Menghasilkan
3. Tanaman Tidak 0,99 1,04 1,00 0,88 0,83
Menghasilkan
Kopi 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder
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Tabel 34. Persentase Luas Tanaman Kopi Perkebunan Rakyat di Provinsi Sumatera
Utara (Tahun Dasar: Tahun Sebelumnya) Tahun 2013-2017

Jenis Tanaman 2013 2014 2015 2016 2017
(1) ) (3) (4) (5) (6)
1. Tanaman Belum 17,98 18,99 18,22 18,88 18,53
Menghasilkan
2. Tanaman 69,67 68,01 69,59 67,45 70,07
Menghasilkan
3. Tanaman Tidak 12,35 13,00 12,19 13,66 11,39
Menghasilkan
Kelapa 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder
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Tabel 35. Persentase Luas Tanaman Coklat Perkebunan Rakyat di Provinsi
Sumatera Utara (Tahun Dasar: Tahun Sebelumnya) Tahun 2013-2017

Jenis Tanaman 2013 2014 2015 2016 2017
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Tanaman Belum 51,97 24,86 25,92 25,61 23,01
Menghasilkan
2. Tanaman
. 37,21 69,94 69,14 68,69 70,56
Menghasilkan
3. Tanaman Tidak 11,00 5,20 4,94 5,70 6,43
Menghasilkan
Kelapa 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder
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Tabel 36. Indeks Berantai Produksi Tanaman Perkebunan Rakyat menurut Jenis
Tanaman di Provinsi Sumatera Utara Tahun Dasar: Tahun
Sebelumnya) Tahun 2013-2017

Jenis Tanaman 2013 2014 2015 2016 2017
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Karet 103,81 103,46 100,38 99,35 93,77
2. Kelapa Sawit 96,00 18,44 88,79 113,22 105,07
3. Kopi 101,87 101,11 101,80 106,83 105,38
4. Kelapa 100,87 96,92 102,10 105,22 101,36
5. Coklat 115,37 190,09 105,68 93,08 114,14

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder
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Tabel 37. Produktivitas Tanaman Perkebunan Rakyat menurut Jenis Tanaman
di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013-2017 (Kg/Ha)

Jenis Tanaman 2013 2014 2015 2016 2017
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Karet 792,90 817,3 842,69 840,92 1084,24
2. Kelapa Sawit 13 677,09 2972,0 12 898,93 13 823,62 1618,22
3. Kopi 715,02 710,40 726,09 746,32 1092,16
4. Kelapa 830,60 807,80 1 053,46 853,82 1 040,32
5. Coklat 306,04 602,00 647,11 629,93 1016,23

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder

Indikator Pertanian Provinsi Sumatera Utara 2017

| 69



Tabel 38. Indeks Berantai Banyaknya Ternak menurut Jenis di Provinsi
Sumatera Utara (Tahun Dasar: Tahun Sebelumnya) Tahun 2013-2017

Jenis Ternak 2013 2014 2015 2016 2017
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Ternak Besar 83,33 123,28 101,92 104,88 100,67
» Sapi 85,79 123,60 102,39 106,03 101,42
» Kerbau 71,47 123,46 99,45 98,32 95,92
» Kuda 69,50 95,55 94,06 86,44 77,43
» Sapi Perah 179,85 57,23 99,08 130,71 138,25
2. Ternak Kecil 119,85 107,10 98,94 101,80 105,47
» Kambing 108,86 102,03 100,23 103,78 99,36
» Domba 159,11 102,45 100,22 109,75 102,18
» Babi 112,99 114,32 97,26 95,75 112,88

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder
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Tabel 39. Indeks Berantai Banyaknya Unggas menurut Jenis di Provinsi
Sumatera Utara (Tahun Dasar: Tahun Sebelumnya) Tahun 2013-2017

Jenis Unggas 2013 2014 2015 2016 2017
(1) (2) 3) (4) (5) (6)
1. Ayam Kampung 128,76 90,30 101,55 105,48 106,10
2. Ayam Ras Petelur 130,27 94,48 102,49 103,84 101,26

3. Ayam Ras Pedaging 107,59 102,42 105,55 109,24 103,59

4. Itik Manila 86,44 97,93 107,10 103,86 106,78

Unggas 114,33 98,36 104,30 108,23 103,70

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder
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Tabel 40. Distribusi Banyaknya Ternak menurut Jenis di Provinsi Sumatera Utara
Tahun 2013-2017

Jenis Ternak 2013 2014 2015 2016 2017
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Ternak Besar 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
» Sapi 84,23 84,44 84,83 85,77 86,41
» Kerbau 15,12 15,15 14,78 13,85 13,20
» Kuda 0,34 0,27 0,25 0,20 0,16
» Sapi Perah 0,31 0,14 0,14 0,17 0,24
2. Ternak Kecil 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
» Kambing 35,05 33,39 33,82 34,48 32,48
» Domba 24,57 23,50 23,81 25,66 24,86
> Babi 40,38 43,11 42,37 39,85 42,65

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder
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Tabel 41. Distribusi Banyaknya Unggas menurut Jenis di Provinsi Sumatera Utara
Tahun 2013-2017

Jenis Unggas 2013 2014 2015 2016 2017
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Ayam Kampung 19,50 17,90 17,43 20,87 17,51
2.  Ayam Ras Petelur 19,70 18,92 18,59 21,91 17,55
3. Ayam Ras Pedaging 57,78 60,16 60,89 75,49 61,86
4, Itik Manila 3,03 3,01 3,09 3,65 3,08
Unggas 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder
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Tabel 42. Indeks Berantai Produksi Kayu Hutan dan Hasil lkutan di Provinsi
Sumatera Utara (Tahun Dasar: Tahun Sebelumnya) Tahun 2013-2017

Jenis Hasil Produksi 2013 2014 2015 2016 2017
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. LogRimba 17,09 273,33 50,76 48,25 86,81
2. lLogPinus 3,64 4401,94 150,25 18,13 36,93
3. Kayu Gergajian 77,46 125,52 178,59 13,87 171,53
4.  Kayu Lapis 69,28 332,74 24,05 92,63 130,15
5. PULP 102,10 76,53 92,04 46,36 231,99
6. Getah Tusam - - 135,70 89,44 109,47

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder
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Tabel 43. Distribusi Luas Kawasan Hutan menurut Fungsinya di Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2013-2017

Fungsi Hutan 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Produksi 36,18 44,05 44,05 44,05 43,51
2. Lindung 45,32 39,49 39,49 39,49 39,77
3. Hutan konversi 16,66 13,97 13,97 13,97 14,11
4. Hutan Produksi Dikonversi 1,84 2,48 2,48 2,48 2,61
Luas Hutan 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder
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Tabel 44. Distribusi Jumlah Perahu Penangkap lkan di Provinsi Sumatera Utara
Tahun 2013-2017

Jenis Perahu 2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Perahu Tanpa

Motor 21,55 13,47 19,92 20,70 18,53

e Jukung 0,68 1,60 2,76 2,76 2,81

e Perahu Papan 20,88 11,87 17,16 17,94 15,72

2. Motor Tempel 27,72 19,61 23,76 19,16 21,00
3. Kapal Motor 50,73 66,93 56,31 60,14 60,46
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder
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Tabel 45.

Indeks Harga yang diterima Petani dan Indeks Harga yang dibayar Petani dan

Nilai Tukar Petani di Provinsi Sumatera Utara (Tahun Dasar: 2007)*)

Indeks Harga

Indeks Harga

Tahun Yang Diterima Yang Dib?yar Ni::t'l;l:‘lzar
Petani Petani
(1) () (3) (4)
1. 2002 Rata-rata 500,49 510,35 98,09
2. 2003 Rata-rata 582,67 578,00 100,79
3. 2004 Rata-rata 404,70 467,68 86,53
4. 2005 Rata-rata 466,04 499,31 93,33
5. 2006 Rata-rata 526,39 565,36 93,11
6. 2007 Rata-rata 565,09 607,59 92,99
7. 2008 Rata-rata 114,87 112,95 101,79
8. 2009 Rata-rata 121,78 120,79 100,82
9. 2010 Rata-rata 129,12 126,14 102,36
10. 2011 Rata- rata 138,20 133,64 103,42
11. 2012 Rata-rata 141,49 139,12 101,71
12. 2013 Rata-rata 147,08 147,83 99,49
13. 2014 Rata-rata 112,71 112,62 100,08
14. 2015 Rata-rata 117,98 119,64 98,61
15. 2016 Rata-rata 124,86 124,63 100,19
16. 2017 Rata-rata 128,46 129,24 99,39

*) Juni 1999-2007 menggunakan Tahun Dasar 1993 = 100 / June 1999-2007 using 1993 as the base year

(1993=100)

**) Rata-rata Juni—-Desember 2004 perhitungan relatif harga menggunakan rasio rata-rata harga / The
average of farmers’terms of trade on June — December 2004, calculation of price relative is using ratio

of price average

**) Sejak Desember 2013 menggunakan Tahun dasar 2012=100/ Since December 2013 the calculation
using 2012 as the base year (2012=100)
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